BAB 4

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan, bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi independensi auditor yaitu: faktor eksternal dan
faktor internal.

Faktor eksternal terdiri atas karakteristik perusahaan audit (yang di dalamnya
meliputi ukuran Kantor Akuntan Publik dan pemberian jasa lain selain audit misalnya
jasa konsultasi manajemen, jasa pembukuan, dan jasa konsultasi pajak), karakteristik
klien (yang di dalamnya meliputi ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha
dengan klien, komite audit dan audit fee), hubungan antara perusahaan audit dengan
klien (yang di dalamnya meliputi persaingan antar Kantor Akuntan Publik dan lama
penugasan audit } dan pemantauan (yang di dalamnya meliputi peer preview dan
kekuatan hukum/law enforcement). Adapun terdapat faktor yang lain yaitu Faktor

internal adalah kualitas pribadi auditor yang meliputi profesionalisme auditor.
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